BAB 1

PENDAHULUAN
1.1    Latar Belakang Penelitian



Aktivitas media relations saat ini menjadi suatu kegiatan penting yang tak lepas dari peranan humas di setiap perusahaan atau lembaga, tak terkecuali dengan PT Dirgantara Indonnesia (Persero) yang melakukan aktivitas media relations salah satunya pada saat kegiatan uji terbang perdana pesawat N219. Media menyaring setiap berita yang akan dikeluarkan sesuai dengan kepentingan media massa tersebut. Oleh karena itu, pentingnya mengelola relasi yang baik dengan media untuk menunjang kegiatan humas. Bahkan di banyak organisasi atau perusahaan, ukuran keberhasilan kegiatan humas sering didasarkan pada jumlah pemberitaan yang disiarkan media massa (Iriantara, 2005, h. 80).
Dengan menyadari dan mengetahuin pentingnya posisi media dalam program dan kegiatan di humas PT Dirgantara Indonesia (Persero), maka penelitian ini ditujukan untuk melihat kegiatan media relations PT Dirgantara Indonesia (Persero) dalam membina hubungan baik dengan media massa di tahun 2017 serta mengetahui bagaimana aktivitas humas dalam menjalankan media relations, apakah dalam penyelenggaraannya sesuai dengan konsep kehumasan yang berlaku ataukah terdapat hal-hal lainnya yang dianggap menyimpang dari kode etik kehumasan.
PT Dirgantara Indonesia (Persero) yang saat ini tengah kembali melebarkan sayapnya menjadi perhatian tersendiri bagi peneliti. Industri transportasi udara di Indonesia merupakan usaha yang memiliki potensi yang cukup besar mengingat Indonesia adalah negara kepulauan dan belum lagi potensi wisata yang dimilikinya sangat menarik bagi turis domestik maupun internasional. Penelitian mengenai PT Dirgantara Indonesia (Persero) dalam pemberitaan media massa sangat penting dilakukan, hal ini dikarenakan media massa berkemampuan memberitahukan pada khalayak tentang isu – isu tertentu.
Media massa memberikan kontribusi untuk membangun realitas sosial masyarakat, serta citra perusahaan di mata publik, mengingat bahwa banyak informasi mengenai peristiwa subjek, atau perusahaan tiba kepada para pemangku kepentingan dengan perantara media massa (Capriotti, 2009, hal. 226). Jika hubungan sebuah organisasi atau perusahaan dengan media sehat, maka liputan berita akan mencerminkan posisi perusahaan pada isu – isu yang penting bagi perusahaan (Paine, 2007, hlm, 42). 
Pemberitaan media massa diasumsikan bahwa perusahaan yang sering memanipulasi dan mengatur agenda dari liputan media. Hal ini dilakukan untuk kebutuhan perusahaan itu sendiri, dan humas pada dasarnya merupakan alat untuk membentuk kehendak publik. Sementara di sisi lain, untuk berhasil dalam kompetisi dan meningkatkan kredibilitas sosial, media massa telah menggunakan laporan kritis untuk menghancurkan citra perusahaan, terutama bagi perusahaan yang terlibat persaingan tidak sehat, pencemaran lingkungan, dan kurangnya akuntabilitas sosial 
Diakui oleh Rogers & Dearing dalam Littlejohn & Foss (2009, h. 280) mengatakan bahwa:

Media massa memiliki fungsi agenda setting dan kepentingan tersendiri, di mana agenda media itu sendiri harus disusun oleh awak media. Agenda media dalam beberapa hal memengaruhi atau bersifat persuasif dan berinteraksi dengan agenda publik terhadap pentingnya isu, yang akan memengaruhi agenda kebijakan. 
Perlunya dukungan media untuk mempublikasikan kemajuan-kemajuan yang dibuat oleh PTDI sangat penting adanya. Mengingat kekuatan media saat ini sangat berpengaruh bagi semua kalangan, terlebih kaum milenial atau anak muda yang merupakan generasi penerus bangsa.

Penelitian mengenai citra PT Dirgantara Indonesia (Persero) dalam pemberitaan media massa sangat penting dilakukan, hal ini dikarenakan beberapa alasan berikut. Pertama, media massa berkemampuan memberitahukan pada khalayak tentang isu – isu tertentu. Apabila pemberitaan media mengangkat sebuah isu, berarti isu tersebut penting untuk konsumsi masyarakat. Apa yang dianggap penting bagi media, maka itu pula yang dianggap penting bagi khalayak. Maka ketika media massa mengekspos peristiwa yang terjadi di sebuah organisasi atau perusahaan. Peristiwa tersebut akan menjadi sebuah isu yang bernilai berita dan menggiring opini masyarakat mengenai perusahaan. Liputan berita tersebut dapat menguntungkan, bahkan merugikan bagi perusahaan. Sehingga, penting bagi sebuah perusahaan atau organisasi mengetahui proses pembentukan pendapat umum di masyarakat. Untuk mengetahui opini yang terbentuk di masyarakat, perusahaan dapat mengawasi setiap pemberitaan yang muncul di media massa. Hal tersebut dapat dilakukan dengan membaca surat kabar, mendengarkan radio, menonton televisi dan menganalisis blog. 
Kedua, media massa memberikan kontribusi untuk membangun realitas sosial masyarakat, serta citra perusahaan di mata publik, mengingat bahwa banyak informasi mengenai peristiwa subjek, atau perusahaan tiba kepada para pemangku kepentingan dengan perantara media massa (Capriotti, 2009, hlm, 226). Jika hubungan sebuah organisasi atau perusahaan dengan media sehat, maka liputan berita akan mencerminkan posisi perusahaan pada isu – isu yang penting bagi perusahaan (Paine, 2007, hlm, 42). Selain itu, semua media komunikasi dapat mencerminkan sebagian besar informasi yang relevan digunakan oleh masyarakat untuk membentuk kesan umum. Informasi yang disajikan oleh media bersifat persuasif dan mendorong masyarakat membentuk opini tertentu. Namun, informasi tersebut tidak bersifat prediktif dan tidak dapat dijadikan patokan untuk memprediksi pemberitaan selanjutnya terkait citra perusahaan (Felton, 2011, hlm. 14).

Dapat dikatakan bahwa media massa menjadi representasi perusahaan, namun dapat juga menjadi sebuah interpretasi. Dengan kata lain, media dapat memberikan liputan yang utuh mengenai perusahaan sebagaimana cermin yang memantulkan citra perusahaan itu sendiri. Namun media juga dapat mengkontruksi realitas sesuai dengan interpretasi media tersebut. 
Ketiga, pemberitaan media massa diasumsikan bahwa perusahaan yang sering memanipulasi dan mengatur agenda dari liputan media. Hal ini dilakukan untuk kebutuhan perusahaan itu sendiri, dan humas pada dasarnya merupakan alat untuk membentuk kehendak publik. Dalam konteks ini, publik bersifat pasif dalam menyerap pemberitaan yang ada. Sedangkan media memiliki kebebasan untuk mengolah pemberitaan yang bersumber dari perusahaan. Walaupun, media dan perusahaan sering bertentangan satu sama lain dan permintaan publik lebih tertarik pada pemberitaan yang negatif dan sensasional (Davis, 2000, hlm. 284). Hal ini sesuai dengan perubahan yang terjadi pada media massa di Cina, yang membawa dua hasil yang bertentangan: Di satu sisi, media massa harus menjadi mitra untuk membangun citra perusahaan. 
Sementara di sisi lain, untuk berhasil dalam kompetisi dan meningkatkan kredibilitas sosial, media massa telah menggunakan laporan kritis untuk menghancurkan citra perusahaan, terutama bagi perusahaan yang terlibat persaingan tidak sehat, pencemaran lingkungan, dan kurangnya akuntabilitas sosial (Deng, 2011, hlm. 311-312). 
Meskipun demikian, hubungan media dengan humas tidak bisa dipisahkan dalam era yang semakin dinamis dan turbulensi saat. Tetapi di pihak lain, praktisi humas juga harus memperhatikan kepentingan media seperti nilai berita, ideologi media dan juga ekonomi media. Praktisi humas juga perlu memperhatikan kepentingan publik. Praktisi humas tidak bisa memaksakan kepentingan organisasi saja (Priandono, 2015, hlm. 96). Seperti yang dikatakan oleh Wragg bahwa manfaat dari hubungan media bukanlah mengirimkan siaran pers atau mengelola kebutuhan jurnalis atau bahkan mendorong terciptanya pemberitaan massif di media massa. Manfaat sebenarnya hubungan media adalah membentuk reputasi organisasi dan produknya dan mempengaruhi dan menginformasikan kepada khalayak yang disasar (Theaker, 2001, hlm. 122). 
Keempat, diakui oleh Rogers & Dearing dalam Littlejohn & Foss (2009, hlm. 280) mengatakan bahwa media massa memiliki fungsi agenda setting dan kepentingan tersendiri, di mana agenda media itu sendiri harus disusun oleh awak media. Agenda media dalam beberapa hal memengaruhi atau bersifat persuasif dan berinteraksi dengan agenda publik terhadap pentingnya isu, yang akan memengaruhi agenda kebijakan. Carroll dan McCombs dalam Deng (2011, hlm. 297) telah mencatatkan bahwa perhatian publik dan visibilitas perusahaan pada media adalah refleksi pertama efek agenda setting. Dimana sebelum menganalisis bagaimana masyarakat berpikir tentang sebuah perusahaan, kita perlu menentukan masyarakat, atau sub – segmen seperti kelompok pemangku kepentingan yang berkaitan dengan perusahaan. Maka fokus awal dari teori agenda setting adalah proses komunikasi dan perhatian publik kepada objek – objek yang ada pada agenda tersebut.


Fungsi dan peranan humas adalah sebagai payung dalam sebuah perusahaan, karena semakin banyak persaingan dalam memberikan informasi untuk menarik minat khalayak sasaran, sehingga tugas humas semakin bertambah lagi yang internal saja tetapi dibutuhkan juga dalam meningkatkan reputasi perusahaan kepada semua khalayak yang dapat memberikan keuntungan antara pihak perusahaan dengan khalayaknya.



Kegiatan humas yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi baik pemerintah ataupun swasta, di bagi lagi menjadi lebih spesifik yakni kegiatan komunikasi massa meliputi: kegiatan press release, press conference, press tour, media monitoring, dokumentasi, dan mengunggah berita tentang perusahaan menggunakan portal internal yang ada di perusahaan atau organisasi. 


Perkembangan teknologi komunikasi massa tidak dapat dipungkiri telah banyak membantu masyarakat untuk mengatasi berbagai hambatan dalam berkomunikasi. Komunikasi massa adalah proses dimana suatu organisasi atau komunikator membuat dan menyebarkan pesan yang dikomunikasikan melalui media massa, yang merujuk pada penyebaran informasi kepada khalayak dalam jumlah yang relatif banyak. Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus mengunakan media massa sebagai alat untuk menyampaikan informasi. 

Di dunia ini seseorang tidak dapat hidup sendirian, manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki kodrat untuk membutuhkan orang lainnya untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan. Komunikasi pun adalah sebuah kebutuhan bagi seseorang dalam mencapai tujuannya. Seseorang juga membutuhkan orang lainnya ketika dalam berkomunikasi. Hakekatnya komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi seorang manusia.

Komunikasi merupakan aktifitas dasar manusia. Melalui komunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan seharihari di rumah ditempat kerja, pasar, masyarakat, atau dimanapun manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak ada terlibat dalam komunikasi. Komunikasi begitu sangat penting dalam kehidupan manusia, karena harus diakui bahwa manusia tidak bisa hidup tanpa komunikasi karena manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain, dengan berkomunikasi secara efektif maka, kegitan-kegitan yang sering dilakukan manusia bisa berjalan dengan baik. Tanpa adanya komunikasi dengan baik mengakibatkan ketidak teraturan dalam melakukan kegiatan sehari-hari baik itu di rumah maupun dalam suatu organisasi, perusahaan dan dimanapun manusia itu berada.

Kegiatan humas yang dilakukan tersebut mendorong peneliti untuk mampu menggali lebih dalam lagi mengenai tugas seorang Humas dan akhirnya hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk mendalami mengenai bagaimana staf bagian Humas PT Dirgantara indonesia menjalankan tugasnya dalam menjalankan hubungan media.

Berikut adalah alasan mengapa melakukan kegiatan media relations judul seperti diatas memiliki beberapa manfaat:

1. Media dianggap memiliki peran sebagai perpanjangan tangan untuk berbicara dengan publik, sehingga publik dapat mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh PT Dirgantara Indonesia
2. Media dinilai dapat membantu PT Dirgantara Indonesia (Persero) dalam menosialisasikan kebijakan kepada masyarakat luas
3. Media dapat dimanfaatkan untuk membangun citra positif institusi di mata publik.

4. Institusi dapat lebih dikenal (menjadi terkenal) di mata publik jika diberitakan oleh media.

Namun, selain beberapa manfaat diatas, aktivitas media relations juga memiliki sisi negatif contohnya ialah media yang pernah bekerja sama dengan perusahaan memiliki rekam jejak PT Dirgantara Indonesia dari masa lalu yang bisa saja kembali di blow up pada saat-saat tertentu. Dampak yang ditimbulkan dari sisi negatif ini tentu dihindari oleh setiap perusahaan, termasuk PT Dirgantara Indonesia, sebab rekam jejak yang dimiliki oleh para media bisa menjadi bumerang untuk perusahaan itu sendiri. Seperti pada contoh kasus PT Dirgantara Indonesia menjual pesawat CN235 kepada Thailand dengan ditukar beras, ini menjadi hal yang kurang baik untuk PT Dirgantara Indonesia di masa kini yang sedang membangun kembali masa kejayaannya, oleh karena itu hbungan dengan media perlu dijaga dengan baik agar berita buruk di masa lalu kita tidak menjadi bumerang

Maka dalam penelitian ini peneliti menuangkan judul sebagai berikut : AKTIVITAS MEDIA RELATIONS HUMAS PT DIRGANTARA INDONESIA (PERSERO) PADA UJI TERBANG PERDANA PESAWAT N219.
1.2    Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan, maka terdapat beberapa permasalahan yang dapat di identifikasikan yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana peran, tugas dan fungsi media relations yang dilakukan oleh Humas PT Dirgantara Indonesia (Persero) saat uji terbang perdana pesawat N219?

2. Bagaimana deskripsi kegiatan media relations Humas PT Dirgantara Indonesia (Persero) dengan pada uji terbang perdana pesawat N219?

3. Apa saja kendala yang dihadapi Humas PT Dirgantara Indonesia (Persero) dalam melakukan kegiatan media relations?
1.3    Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1    Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini memiliki tujuan diantaranya:

1. Mengidentifikasi, mendeskripsikan dan menganalisa peran, tugas, dan fungsi Humas dalam menjalankan aktivitas media relations pada Uji Terbang Perdana Pesawat N219

2. Mengidentifikasi, mendeskripsikan dan menganalisa aktivitas media relations yang dilakukan Humas pada Uji Terbang Perdana Pesawat N219
3. Mengidentifikasi, mendeskripsikan dan menganalisa apa saja yang menjadi kendala/hambatan Humas dalam menjalankan aktivitas media relations pada Uji Terbang Perdana Pesawat N219

1.3.2    Kegunaan Penelitian

Penelitian ini berguna bagi peneliti yang dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. Adapun penjelasannya akan dirinci secara terpisah.
1.  Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikirian dalam memperkaya pengetahuan dan wawasan terhadap program media relations perusahaan, terutama yang berkaitan dengan tujuan dari sebuah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan yang dikaitkan dengan program media relations perusahaan.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan mengenai salah satu program humas perusahaan yaitu, program media relations dan menambah pengetahuan mengenai manfaat dan tujuan dari kegiatan yang dijalankan pada kegiatan media relations
b. Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan, penelitian ini dimaksudkan sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi perusahaan mengenai program kegiatan media relations yang telah dijalankan, khususnya untuk mengevaluasi efektivitas media relations yang telah dijalankan oleh perusahaan.

c. Bagi Ilmu Pengetahuan

Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, serta referensi terhadap penelitian yang sejenis.
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